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Abstrak

Ternak ruminansia merupakan hewan ternak yang memiliki lambung majemuk.Tternak ruminansia
tersebut meliputi sapi, kerbau, kambing dan domba secara alami membutuhkan pakan hijauan. Hijauan
pakan ternak berasal dari rerumputan maupun dari limbah pertanian. Proses penyimpanan dan
pengankutan oleh peternak terhadap hijuan sebagai pakan ternak masih belum dilakukan secara
maksimal. Proses penyimpanan dan pengangkutan masih kurang efisiensi tempat dan tranportasi.
Tujuan perancangan alat pres pakan hijauan ini adalah, membuat alat pres pakan hijauan kering (hay)
berbahan kayu “Pres PTK03” yang diharapkan dapat membantu peternak dalam efisiensi gudang dan
pengangkutan pakan hijauan. Kegiatan penelitian ini menggunakan metode praktik secara langsung
perancangan alat pres berbahan kayu limbah. Rangkain kegiatan proses perancangan alat pres hijauan
yang meliputi pembuatan desain, pengukuran bahan, pembuatan komponen dan uji coba alat. Uji coba
alat bertujuan untuk mengetahui operasional alat dan kapasitas alat pres. Temuan dari pembuatan alat
“Pres PTK03” adalah dapat dipindahkan dari tempat satu ketempat lain dengan mudah (portabel) hanya
dengan digendong seperti tas dan memiliki ukuran tinggi 100 cm, lebar 45 cm dan panjang 45 cm.
Pembuatan alat pres menggunakan kayu limbah juga sangat ekonomis bahkan bahan seperti kayu
limbah juga mudah didapat di sekitar kita. Alat pres manual dapat dilakukan oleh satu orang saja dan
penggunaanya juga bisa dipindah sesuai kebutuhannya dalam proses pengepresan pakan untuk
efisiensi penyimpanan dan pengangkutan.

Kata Kunci : Alat Pres, Hijauan & Ruminansia

PENDAHULUAN

Ternak ruminansia (pemamah biak)
meliputi sapi, kerbau, kambing dan domba secara
alami membutuhkan pakan hijauan. Hijauan
pakan ternak dapat berupa rumput, dedaunan,
maupun yang berasal dari limbah pertanian
(Sitorus, 2002). Hijauan merupakan bahan pakan
yang penting bagi ternak ruminansia dalam
rangka memenuhi kebutuhan serat kasar
(Reksohadiprodjo, 1985). Kurangnya pakan
hijauan baik secara kuantitas maupun kualitas
akan menjadi masalah bagi ternak. Salah satu
kelemahan dalam penyediaan hijauan pakan
ternak yaitu masih tergantung pada musim. Hal
ini sangat terasa ketika dimusim panen
ketersediaan pakan dari limbah pertanian sangat
melimpah. Ketersediaan hijauan yang berasal
dari rumput dan legum juga melimpah dimusim
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penghujan. (Nurhala et al., 2014). Jerami padi
merupakan salah satu hasil samping dari tanaman
padi yang sangat berpotensi dijadikan pakan
ternak ruminansia di musim kemarau karena
kuantitasnya yang sangat melimpah saat musim
panen (Awaluddin, 2010). Petani atau peternak
umumnya menyimpan jerami padi dengan cara
ditumpuk menggunung disekitar rumah atau
kandang. Cara atau perlakuan ini dapat dikatakan
belum efektif dan efisien dalam hal pengambilan
saat akan diberikan ke ternak maupun dalam
proses pemindahan atau distribusi karena
membutuhkan volume kendaraan yang cukup
besar. Selain itu juga membutuhkan tempat yang
luas dalam penyimpanannya. Berawal dari hal
tersebut munculah ide untuk menyelesaikan
permasahan yang ada, yaitu sebuah alat yang
disebut “PRES PTKO03”, yaitu alat pres pakan

Vol.12 No.9 April 2018


http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
mailto:Ali.saifudin@gmail.com

ruminansia berbahan dasar kayu limbah sebagai
solusi efisiensi gudang atau ruang penyimpanan
dan pengangkutan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Unit
Ternak Sapi Politeknik Pertanian dan Peternakan
Mapena yang berlokasi Kecamatan Singgahan
Kabupaten Tuban tahun 2019. Kegiatan
penelitian ini menggunakan metode praktik
secara langsung perancangan alat pres hijauan
menggunakan  kayu untuk  memudahkan
perlakuan hijauan dengan metode tekan.

Metode pelaksanaan penelitian ini adalah
serangkaian pembuatan sketsa alat pres,
persiapan alat dan bahan, pembuatan alat pres
PTKO03 dan pengujian pengoprasian alat Analisa
dilakukan secara deskriptif dengan menjelaskan
ukuran Kketepatan diameter hasil pres jerami
dengan kapasitas alat berdasarkan skema desain
yang telah dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pres PTKO03 vyaitu teknologi yang
dioperasikan secara manual yang terbuat dari
kayu limbah. Penggunaan kayu lokal memiliki
kelebihan, baik dari segi ekologi ekonomi
maupun social. Ketersediaan bahan limbah kayu
lokal yang digunakan seperti kayu nangka dan
jati jJuga mudah didapat pada rumah potong kayu.
Alat pres ini memiliki tipe vertikal dengan
metode tekan. Metode tekan akan bekerja lebih
efektif karena hanya membutuhkan tenaga 1
orang untuk mengoprasikanya (Anastasio, 2017).
Desain Alat Pres “PTK03”

Alat pres model kubus horizontal ini
terdiri dari komponen — komponen meliputi :
kubus pres, pintu kubus pres, lengan penekan,
telapak pres. Bagian kubus samping kanan, Kiri
dan belakang ukuran 45 cm x 45 cm x 100 cm
(kayu papan + usuk)
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Gambar 1. Sketsa kubus alat pres
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Keterangan : AB =45 cm, AD =45 cm, AF =
100 cm
Bagian lengan dengan ukuran panjang 75
cm x 2. (kayu balok dirakit menggunakan baut
danring ).
Gambar 2. Sketsa lengan alat pres

Bagian tongkat tekan dengan panjang 75
cm . (kayu balok dirakit menggunakan baut dan
ring ). Bagian telapak tekan lebar 40 cm x 40 cm.
(kayu papan + usuk).

Gambar 3. Sketsa tongkat telapak alat pres

75¢cm

40 cm

40 cm

Bagian pintu dengan ukuran yang sama
dengan bagian kubus tetapi ada 2 cela persegi
panjang ( 10 cm x 70 cm ). untuk cela memasukan
tali pengikat hay setelah dipres. (kayu papan +
usuk).
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Gambar 4. Sketsa pintu alat pres

100 cm

—
45 cm

Dari hasil desain prencangan ini yaitu alat
pres “PTKO03” maka dimensi tinggi dan lebar
kubus 100 cm dan 45 cm serta memiliki tinggi
keseluruhan alat 135 cm.

Gambar 5. Desain alat pres “PTK03”

Gambar 5. Menunjukan desain alat pres
“PTKO03” yang mana gambar ini menunjukan
tinggi dan lebar kubus dan memiliki ukuran yang
sudah diperkirakan sebelum pembuatan desain
Hasil Pembuatan Alat Pres “PTK03”

Beberapa komponen pokok yang telah
dibuat dari pembuatan perkomponen hingga
perakitan seperti yang ditunjukan dari Gambar 6.
Dinding kubus (a) dinding samping kanan dan
kiri (b) dinding belakang, Gambar 7. Pintu dan
Gambar 8. Tongkat pres serta Gambar 9 Alat
telapak tekan.

Gambar 6. Dinding kubus (a) samping kanan
dan kiri (b) belakang.

(b)
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Gambar 6. (a) (b) menunjukan komponen
alat bagian samping kanan dan Kiri serta belakang
yang merupakan komponen utuma dari kubus alat
pres “PTKO03” yang berfungsi sebagai dinding
kubus sebagai penahan pakan yang dipres.
Dinding ini terbuat dari papan dan kayu reng.
Dinding alat yang terbuat dari kayu ini sangat
dipengaruhi oleh kualitas bahan.

Gambar 7. Pintu alat pres "PTK03”

Gambar 7. Merupakan komponen pintu alat
pres yang berfungsi sebagai jalan pengeluaran
pakan hay yang sudah dipres. Pintu ini memiliki
ukuran lebar dan tinggi 45 cm dan tinggi 75 cm.
Komponen ini terbuat dari kayu papan dan reng.
Gambar 8. Tongkat Pres “PTK03”

Gambar 8. Merupakan komponen tongkat
alat pres yang memiliki ukuran panjang
pengungkit 65 cm dan tongkat telapak 55 cm.
Tongkat pres ini terbuat dari kayu usuk balok
yang dirakit menggunakan baut dan mur.
Komponen ini memiliki fungsi sebagai penekan
yang mendorong telapak pres penekanan.
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Gambar 9. Merupakan komponen telapak

tekan alat pres yang berfungsi sebagai pengepres
yang ditekan menggunakan tongkat tekan dari
atas. Komponen ini terbuat dari rakitan reng dan
papan serta memiliki ukuran lebar dan panjang 35
cm dan 45 cm.
Gambar 10. Gambar komponen yang sudah
dirakit. Gambar 10. (a) merupakan bagian
dinding yang sudah dirakit menggunakan
paku dan mur sehingga membentuk kubus.
Gambar 10. (b) merupakan komponen
dinding samping kanan dan Kiri, dinding
belakang, Pintu dan Tongkat pres serta Alat
telapak tekan yang sudah dirakit menjadi alat
pres “PTKO03”.

(b)

Hasil Bédgujian Alat Pres “PTK03”
Hasil pengujian alat pres “PTKO03” ini
dilakukan oleh satu orang untuk pengoprasianya.
Pengujian ini untuk mencari tau bobot alat dan
kapasitas muat alat beserta ukurannya dengan
parameter (p x t x ). Gambar 11. (a) (b)
Merupakan pengujian penggunaan alat pres
“PTKO03”. Kapasitas hasil pengepresan.
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Gambar 11. Pengujian penggunaan alat pres
“PTKO03”.

(a) (b)

Gambar 11. (a) merupakan proses uji
operasional alat pres dengan melakukan
pengepresan jerami. Pengujian penggunaan alat
ini dilakukan oleh satu orang. Gambar 11. (b)
merupakan hasil dari uji penggunaan alat pres.
Hasil pengujian kapasitas hasil pengepresan,
pengepresan  tidak terlalu padat seperti
pengepresan menggunakan mesin tapi sudah
lumayan padat. proses uji penimbangan berat alat
pres. Penggunaan bahan yang masih basah
membuat alat ini menjadi lebih berat yaitu
mempunyai berat 14 kg. Pembuatan alat pres
menggunakan bahan yang sudah kering akan
mebuat alat menjadi lebih ringan.
Gambar 12. Hasil pengepresan
penimbangan jerami.

dan

(a) (b)

Gambar 12. (a) merupakan hasil uji dari
penggunaan alat pres merupakan proses uji
penimbangan berat alat pres. Jerami yang di pres
lalu diikat menggunakan tali. Gambar 16. (b)
yaitu proses penimbangan jerami yang sudah
dipres yaitu memiliki berat 17 kg dan mimiliki
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ukuran panjang 65 cm lebar 45 cm dan tinggi 40
cm serta yang artinya Bobot tersebut menunjukan
kapasistas alat pres “PTK03”.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil perancangan dan
pembuatan ini dapat disimpulkan, Alat pres
“PTKO03” dengan model vertikal. Alat pres ini
digunakan dengan metode tekan untuk proses
pengepresanya. 1. Alat pres ini memiliki ukuran
lebar 45 cm dan tinggi 100 cm, serta memiliki
komponen pokok terdiri dari 3 buah yaitu balok
pres, pintu dan alat pres. 2. Kapasitas alat
mencapai 17 kg dalam pengepresan pakan hay. 3.
Alat ini meiliki berat 14 kg. 4. Ukuran pakan hay
yang dipres memiliki panjang 65 cm, lebar 45 cm
dan tinggi 40 cm.
Saran

Kepadatanya hasil pakan pres tidak sepadat
pres menggunakan mesin pres dan ketahanan
bahan kayu yang tidak tahan seperti bahan besi,
dengan kelemahan tersebut alat ini kedepanya
perlu adanya evaluasi dengan perkiraan bahan
yang digunakan serta metode yang bisa
menyesuaikan ukuran pres sesuai keinginan
sehingga akan lebih efisien.
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